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ABSTRAK

Selada merah (Lactuca sativa L.) memiliki daun berwarna merah,
lebar, tipis, bundel dan keriting termasuk salah satu jenis tanaman sayuran
yang diambil daunnya. Permintaan pada produksi selada di Indonesia tahun
2017 meningkat namun produksi selada merah masih belum optimal hingga
saat ini, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan produksi selada
merah dengan mengembangkan system budidaya alternatif yaitu budidaya
tanpa tanah (hidroponik). Penggunaan pupuk organik diperlukan karena
ramah lingkungan sehingga sistem pertanian yang sehat akan menghasilkan
makanan yang sehat. Vermikompos merupakan salah satu pupuk organik
yang berkualitas. Vermikompos memiliki efek langsung dan tidak langsung
pada tanaman, termasuk memperbaiki sifat fisik tanah dan menyediakan
nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dampak langsung dan efek residu dari aplikasi vermikompos dengan
tanaman selada merah sebagai indikator pada sistem budidaya tanpa tanah.
Penelitian ini dilakukan dirumah plastik di JI. MT. Haryono, Dinoyo,
Kecamatan Lowokwaru Malang dengan ketinggian tempat + 550 mdpl,
suhu udara berkisar 20°C — 35°C, yang dilaksanakan mulai bulan Juli sampai
bulan September 2021. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) sederhana dengan 2 seri (residu 2 dan residu 3). Total
perlakuan ada 5 perlakuan ditambah 1 kontrol menggunakan nutrisi AB
Mix. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi residu 2 dan residu 3
vermikompos berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
selada merah. Pada periode penanaman ke dua (efek residu 3) tanaman
menunjukan kenaikan pada bobot kering total tanaman, bobot kering
bernilai ekonomis dan bobot kering akar. Dimana perlakuan dengan
kenaikan tertinggi adalah perlakuan V5 dengan nilai kenaikan sebesar
52,17% pada variabel bobot kering total, bobot kering bernilai ekonomis
sebesar 26,67% dan bobot kering akar sebesar 82,81%.

Kata kunci : selada merah, residu vermikompos, hidroponik



ABSTRACT

Red lettuce (Lactuca sativa L.) has red leaves, wide, thin, bundles
and curly, including one type of vegetable plant whose leaves are taken. The
demand for lettuce production in Indonesia in 2017 increased but red lettuce
production is still not optimal until now, so efforts are needed to increase
red lettuce production by developing a cultivation system An alternative is
cultivation without soil (hydroponics). The use of organic fertilizers is
necessary because it is environmentally friendly so that a healthy
agricultural system will produce healthy food. Vermicompost is a quality
organic fertilizer. Vermicompost has both direct and indirect effects on
plants, including improving the physical properties of the soil and providing
the nutrients plants need. This study aims to determine the direct impact and
residual effect of the application of vermicompost with red lettuce as an
indicator in a soilless cultivation system. This research was conducted in a
plastic house on JI. MT. Haryono, Dinoyo, District Lowokwaru Malang with
an altitude of + 550 meters above sea level, air temperature ranging from
20-35°C, which was carried out from July to September 2021. The design
used was a simple randomized block design (RAK) with 2 series (residue 2
and residue 3). In total there were 5 treatments plus 1 control using AB Mix
nutrition. The results showed that the application of residue 2 and residue
3 of vermicompost significantly affected the growth and yield of red lettuce.
In the second planting period (residual effect 3) the plants showed an
increase in the total dry weight of the plant, the dry weight of economic
value and the dry weight of the roots. Where the treatment with the highest
increase was treatment V5 with an increase of 52.17% in the total dry
weight variable, dry weight with economic value of 26.67% and root dry
weight of 82.81%.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Selada (Lactuca sativa L.) termasuk salah satu jenis tanaman sayuran yang
diambil daunnya atau sebagai sayuran daun. Selada juga mengandung gizi yang cukup
tinggi, terutama sumber mineral. Dalam 100 gram berat basah selada mengandung 1.2
gram protein, 0.2 gram lemak, 22.0 mg kalsium, 25.0 mg zat besi, 0.86 mg vitamin A,
0.04 mg vitamin B, dan 8.0 mg vitamin C (Wardhana et al., 2016 ; Yelianti, 2011).

Selada merah memiliki daun berwarna merah, lebar, tipis, bundel dan keriting.
Kandungan antosianin pada salad ini menyebabkan selada varietas ini berwarna merah.
Sayuran tinggi antosianin dapat menawarkan banyak manfaat kesehatan, seperti
meningkatkan penglihatan, anti karsinogenik, anti mutagenik, terutama karena sifat
antioksidannya yang kuat (Bevly et al., 2016). Selain kandungan antosianin, selada
merah juga memiliki senyawa bioaktif dan antioksidan yang tinggi. Terutama karena
tingginya jumlah senyawa fenol dan flavonoid (isohamnetin, quercetin, kaempferol,
epicatechin, mycertin, anthocyanin) dan karoten. Kadar karoten dan lutein dalam
selada dapat mengurangi risiko kanker, katarak, penyakit jantung, dan stroke. Selada
merah memiliki jumlah total dan aktivitas antioksidan yang tinggi jika dibandingkan
dengan selada lainnya (Gan dan Azrina, 2016).

Permintaan selada data produksi selada di Indonesia tahun 2017 mencapai
711.004 ton, sedangkan produksinya 627.611 ton (BPS, 2017). Hal ini menunjukkan
bahwa produksi selada merah masih belum optimal, sehingga diperlukan upaya untuk

meningkatkan produksi selada merah dengan mengembangkan sistem budidaya
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alternatif yaitu budidaya tanpa tanah (hidroponik). Sistem budidaya ini bekerja sangat
baik di daerah perkotaan yang tidak memiliki cukup lahan untuk budidaya
konvensional.

Penggunaan pupuk organik diperlukan dalam produksi tanaman karena
memiliki keunggulan seperti ramah lingkungan dan pelestarian alam., penggunaan
pupuk organik harus menghasilkan makanan yang sehat dan tidak mencemari
lingkungan. Nurhidayati (2018) menyatakan bahwa menerapkan sistem pertanian yang
sehat akan menghasilkan makanan yang sehat.

Meningkatnya permintaan sayuran segar di pasar maupun di swalayan
menunjukkan peningkatan kesadaran konsumen akan gizi. Hal ini disebabkan sayuran
daun merupakan salah satu sumber vitamin dan mineral essensial yang sangat
dibutuhkan oleh tubuh manusia. Selain itu sayuran daun juga banyak mengandung serat
(Makaruku, 2015). Oleh karena itu pengembangan usaha budidaya tanaman ini
diperlukan untuk memenuhi permintaan yang tinggi, sehingga prospeknya dapat
dikatakan cukup cerah di masa yang akan datang. Selada memiliki nilai ekonomis tinggi
setelah kubis krob, kubis bunga dan brokoli (Wulandari et al., 2017; Amalia, 2016).
Solusi untuk mengurangi dampak negatif penggunaan pupuk kimia adalah dengan
pemberian pupuk organik. Penambahan pupuk organik merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kesuburan tanah. Pemupukan organik mampu memobilisasi unsur hara
yang sudah ada di dalam tanah sehingga dapat membentuk partikel ionik yang dapat
dengan mudah diserap oleh tanaman. Selain memperbaiki sifat tanah, penggunaan
pupuk organik dapat meningkatkan sinkronisasi antara pelepasan hara dan kebutuhan
hara tanaman (Nurhidayati, 2017). Hal ini dikarenakan pupuk organik dilepaskan secara

perlahan (Nurhidayati et al., 2018)



Salah satu pupuk organik yang berkualitas adalah vermikompos yang

merupakan hasil dari penyusunan kembali bahan organik dengan bantuan cacing tanah.
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Vermikompos berkualitas tinggi karena dibuat dari proses pencernaan tubuh cacing
berupa kotoran cacing yang difermentasi sehingga cocok untuk pertumbuhan tanaman

karena dapat memberikan nutrisi bagi tanaman. Unsur hara makro yang terkandung

University o

dalam kascing adalah: karbon, nitrogen, kalium dan unsur hara mikro seperti seng,
tembaga, mangan. Vermikompos memiliki efek langsung dan tidak langsung pada
tanaman, termasuk memperbaiki sifat fisik tanah dan menyediakan nutrisi yang
dibutuhkan tanaman (Lazcano dan Domiguez, 2011). Sebagai pupuk organik,
vermikompos secara bertahap melepaskan nutrisi dan dengan demikian meninggalkan
efek residu pada tanaman berikutnya (Kuntyastuti dan Muzaiyanah, 2017; Nurhidayati
et al., 2018; Firdaus et al., 2020; Darmawan et al. 2021). Pelepasan unsur hara dari
vermikompos membutuhkan waktu yang cukup lama hingga mencapai tanaman
keempat untuk sawi pak coi (Nurhidayati et al., 2018).

Berdasarkan informasi tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai efek
residu kedua dan ketuga dari aplikasi vermikompos pada tanaman selada merah

dengan? sistem budidaya tanpa tanah.

1.2 Identifikasi masalah
Menurunnya lahan pertanian akibat alih fungsi lahan dan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan konsumsi pangan yang sehat dan bergizi mengakibatkan
meningkatnya kebutuhan pangan khususnya sayuran. Di sisi lain, kesadaran petani
untuk menanam tanaman yang sehat masih rendah. Penggunaan pupuk anorganik
dalam dosis tinggi dalam jangka panjang berdampak negatif terhadap lingkungan jika
unsur hara yang tersedia tidak didaur ulang. Selain itu, penggunaan pupuk anorganik

dosis tinggi dapat menurunkan kualitas hasil tanaman. Penggunaan pupuk organik
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dalam budidaya tanaman secara konvensional belum optimal, karena dibutuhkan dalam
jumlah yang banyak untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman. Oleh karena itu,
penggunaan pupuk organik dalam sistem tanam tanpa tanah dengan pot dapat menjadi
alternatif pengembangan pertanian organik untuk menghasilkan produk pertanian yang
sehat.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana efek residu ke 2 dan efek residu 3 dari aplikasi vermikompos
berbeda dosis terhadap pertumbuhan pada tanaman selada merah ?
2. Bagaimana efek residu ke 2 dan efek residu 3 dari aplikasi vermikompos berbeda

dosis terhadap hasil tanaman selada merah ?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui efek residu ke 2 dan efek residu 3 dari aplikasi vermikompos
berbeda dosis terhadap pertumbuhan tanaman selada merah.

2. Untuk mengetahui efek residu ke 2 dan efek residu 3 dari aplikasi vermikompos
berbeda dosis terhadap hasil tanaman selada merah.

1.5 Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah :

1.  Perbedaan dosis aplikasi vermikompos memberikan efek residu ke 2 dan efek
residu 3 yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan tanaman selada merah.
2.  Perbedaan dosis aplikasi vermikompos memberikan efek residu ke 2 dan efek

residu 3 yang berbeda nyata terhadap hasil tanaman selada merah.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1.Efek residu 2 dan residu 3 vermikompos berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman
selada merah namun belum mampu menyamai pertumbuhan tanaman selada merah yag
menggunakan pupuk anorganik (kontrol). Khususnya pada dosis di bawah 500g/pot
2.Efek residu 2 dan residu 3 vermikompos berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman selada
merah. dan pada periode penanaman ke dua (efek residu 3) tanaman menunjukan kenaikan
pada bobot kering total tanaman, bobot kering bernilai ekonomis dan bobot kering akar.
Dimana perlakuan dengan kenaikan tertinggi adalah perlakuan V5 dengan nilai kenaikan
sebesar 52,17% pada variabel bobot kering total, bobot kering bernilai ekonomis sebesar
26,67% dan bobot kering akar sebesar 82,81%.
5.2 SARAN
Untuk menyamai hasil yang dicapai oleh perlakuan anorganik perlu penambahan dosis
vermikompos. Selain itu disarankan bahwa aplikasi vermikompos hanya bisa diguakan sampai

efek residu kedua.
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